




Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian tersebut dilakukan.
Penelitian ini dilakukan pada kafe Library Malang yang berlokasi di jalan
Baluran, No.2, Oro-oro Dowo, Klojen, Kota Malang.
3.2 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis explanatory research
penelitian eksplanotari merupakan penjelasan tentang penyebab dari berberapa
peristiwa atau fenomena. Penjelasan kausal merupakan tipe yang sangat umum
dari penjelasan yang digunakan jika hubungan tentang sebab dan akibat.
Hubungan sebab akibat dalam penelitian ini mengungkapkan pengaruh kualitas
produk dan harga terhadap keputusan pembelian para konsumen kafe The
Library Malang. Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantatif
yaitu data penelitian berupa angka dan dianalisis menggunakan statistik
(Sugiyono, 2015)
3.3 Populasi dan Sampel penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015).
Populasi pada penelitian ini adalah semua konsumen yang sedang melakukan
pembelian di kafe The Library Malang.
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Menurut Sugiyono (2015), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang
digunakan adalah teknik noprobability. Teknik ini merupakan pengambilan
sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Metode yang
digunakan adalah acidential sampling, yaitu teknik penentu sampel secara
kebetulan, atau siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti yang
dianggap cocok dengan karakteristik sampel yang ditentukan akan dijadikan
sampel.dengan pertimbangan kriteria tertentu (Sugiyono, 2015). Kriteria pada
sampel penelitian ini yaitu responden yang mendatangi kafe berusia 17 tahun
sampai dengan 40 tahun yang datang ke kafe dengan pengambilan sampel 100
responden.
3.4 Definisi Operasional Variabel
Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel dependen
yaitu keputusan pembelian dan variabel independen yaitu Suasana toko dan
harga. Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan maka dibuat tabel untuk
mengetahui definisi operasional variabel berserta dimensi dan indikator pada
tabel 3.1 :

















































































































































































3.5 Data dan Sumber Data
Jenis data pada penelitian ini berupa data kuantitatif dimana data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono,
2015).
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang dipeloleh secara
langsung dari sumber asli dengan menyebarkan kuesioner yang berkaitan
dengan penelitian tentang suasana toko dan harga terhadap keputusan
pembelian.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner (angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memeberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2015). Kuesioner tersebut
diajukan kepada konsumen yang melakukan pembelian produk secara
langsung di kafe The Library Malang.
3.7 Pengukuran Variabel
Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala Likert.
Sugiyono (2015), menyatakan bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena. Menggunakan skala Likert, maka variabel yang akan diukur
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dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan.
Jawaban yang diberikan responden, diberi nilai dengan merefleksikan
secara konsisten dari sikap responden yaitu dengan memberi skor pada setiap
jawaban dari kuesioner yang di ajukan. Jawaban-jawaban dari responden
dibagi dalam 5 tingkatan yaitu dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut:
Tabel 3.2 Skala Likert
Jawaban Nilai





3.8 Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah digunakan untuk mengukur valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali,2005). Metode person correlation digunakan
untuk uji validitas ini , yaitu melihat nilai keofisien korelasi hitungnya
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(rhitung) pada corrected item-total correlation dan membandingkannya
dengan nilai r tabel.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau alat ukur
yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat
ukur itu dilakukan secara berulang.. Suatu kuesioner dikatakan reliabel
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Penelitian ini menggunakan koefisien
Alpha Cronbach’s. Pengukuran validitas dan reliabilitas mutllak
dilakukan, karena jika yang digunakan tidak lagi valid dan reliabel maka
hasil penelitianpun tidak akan valid dan reliabel (Sugiyono, 2015)
Untuk mengukur reliabiltas dalam suatu data, dapat menggunakan
software SPSS. Data dikatakan reliabel dapat dilihat angka pada tabel
Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai (α) 0,70 atau nilai crobanch’s > 0,60 (Ghozali, 2011).
3.9 Analisis Data
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini metode analisis data menggunakan regresi
linear berganda yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat
(Sugiyono, 2015). Terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat.
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Dengan demikian, regresi linier berganda dinyatakan dengan rumus
sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Dimana :
Y = Keputusan Pembelian
X1 = Suasana Toko
X2 = Harga
a = Konstanta
b1, b2 = Koefisien Regresi
e = Variabel pengganggu
3.10 Uji Asumsi Klasik
Menurut Ghozali,(2011) untuk memperoleh hasil analisis data yang
valid, dalam regresi linier berganda perlunya menggunakan uji asumsi
klasik dengan asumsi-asumsi sesuai dengan yang ditetapkan. Jika uji
asumsi klasik valid maka dapat dilakukan analisis regresi linier berganda.
Uji asumsi klasik terdiri dari:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal dapat diketahui dengan melihat penyebaran data statistik pada
sumbu diagonal dari grafik distribusi normal. Kriteria pengujian dengan
melihat besaran Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut :
1) Jika signifikasi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
2) Jika signifikasi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas yaitu kualitas produk,
dan harga. Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel bebas sama dengan (0). Multikolinearitas
dalam model regresi penelitian ini dapat dilakukan dengan cara melihat
nilai Variance Inflation Factor (VIF), dan nilai tolerance (Ghozali, 2011).
1) Jika VIF > 5 atau Tolerance < 0,10, maka terjadi multikolinieritas
2) Jika VIF < 5 atau Tolerance > 0,10, maka tidak terjadi
multikolinieritas
c. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastitas. Cara mendeteksinya dengan melihat
ada tidaknya pola tertentu pada grafik. Jika titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas pada
penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan Glejser Test.
Kriterianya yaitu sebagai berikut.
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas,
2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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3.11 Uji Hipotesis
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen terhadap variabel dependen atau penjelas secara
individual dengan menganggap variabel independen lainnnya konstan
(Ghozali, 2011: 98). Dalam pengujian ini ingin diketahui apakah jika secara
terpisah, suatu variabel bebas memberikan kontribusi secara signifikan
terhadap variabel terikat.
a. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatif
H0 : tidak ada pengaruh antara Suasana Toko dan harga terhadap keputusan
pembelian.
Ha : terdapat pengaruh antara Suasana Toko dan harga terhadap keputusan
pembelian.
b. Kriteria penerimaan dan penolakan
Apabila nilai t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya
tidak terdapat pengaruh positif antara kualitas produk, dan harga terhadap
keputusan pembelian. Sedangkan jika nilai t hiutng > t tabel maka Ha
diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh positif antara kualitas
produk, dan harga terhadap keputusan pembelian. Untuk memutuskan apakah
hipotesis nol (H0) diterima atau ditolak, maka ditetapkan alpha (tingkat
signifikansi) sebesar 5%, sehingga keputusan untuk menolak Ho jika nilai sig.
< 0.05 untuk koefisien tiap variabel (Ghozali, 2011).
